
 
 

 
National Multidisciplinary Sciences 

UMJember Proceeding Series (2023) Vol. 2, No. 3: 244-250 
 SEMARTANI 2 

 

 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm 244 

Intensi Berwirausaha Petani Di Kota Tarakan 

Ahmad Mubarak1,*, Fauzi Hidaya1, Syarif1 
1 Universitas Borneo Tarakan; ahmadmubarak@borneo.ac.id,  

 

 

 Abstrak: Keinginan petani  untuk berwirausaha berdampak pada kemampuan petani 

untuk membentuk usaha baru dalam upaya meningkatkan nilai tambah produk 

hasil-hasil pertanian. Menumbuhkan niat berwirausaha petani  merupakan sebuah solusi 

yang komprehensif dalam pembangunan pertanian di Kota Tarakan. Penelitian ini dil-

akukan di kecamatan Tarakan Barat, Utara dan Timur kota Tarakan. Penelitian ini ber-

tujuan untuk (1) mengetahui hubungan antara norma subjektif, karakteristik 

kewirausahaan petani dan kompetensi kewirausahaan petani dalam membentuk intensi 

berwirausaha petani (2) mengetahui pengaruh antara norma subjektif, karakteristik 

kewirausahaan petani dan kompetensi kewirausahaan petani teehadap intensi ber-

wirausaha petani. Sampel  dalam penelitian ini sebanyak 150 petani. Pengumpulan data 

dilakukan  menggunakan survei dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. Pen-

gujian model analisis data dengan analisis deskritif dan SEM menggunakan program 

AMOS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara norma subjektif 

dengan kompetensi kewirausahaan sangat kuat yaitu 0.510, dan karakteristik 

kewirausahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan 

nilai koefesien sebesar 0,975, kompetensi kewirausahaan  berpengaruh negatif  ter-

hadap intensi berwirausaha dengan nilai koefesien sebesar -0,080, dan  norma subjektif berpengaruh positif terhadap  intensi ber-

wirausaha dengan nilai koefesien sebesar 0.100.  

Keywords: karakteristik kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, intensi kewirausahaan, Structural Equation Model (SEM). 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konseptual petani sebagai seorang wirausaha (pengusaha) yang  bisa menyediakan 

kerangka kerja teori inovatif berdasarkan proses pemodelan dan taksonomi petani memunculkan sejumlah 

tema utama sebagai bahan kajian untuk diteliti lebih dalam.  Tema kemampuan petani untuk belajar di 

bidang kewirausahaan; mitos seputar kemampuan petani untuk berwirausaha; petani sebagai  pengusaha 

dalam menjalankan bisnis tidak harus memiliki keterampilan bisnis yang terdefinisi dengan baik dan 

hambatan untuk menjadi wirausaha bagi petani lebih besar daripada di sektor lain (McElwee, 2008). 

Besarnya potensi sumber daya ekonomi di Kota Tarakan tidak diimbangi dengan kemampuan sumber daya 

manusia untuk mengelola potensi ekonomi tersebut. Petani di kota Tarakan memerlukan sebuah kebijakan 

dari pemerintah dalam menciptakan sumber daya manusia yang mempunyai semangat kewirausahaan. 

Besarnya potensi sumber daya ekonomi di kota Tarakan menempatkan aktivitas kewirausahaan sebagai 

prioritas utama dalam mengelola potensi tersebut.  Negara yang kaya sumber daya alam akan tetap ada 

dalam golongan negara berpendapatan rendah apabila tidak memiliki wirausaha yang mampu mengolah 

sumber daya alam tersebut untuk kesejahteraan negaranya (Wirasasmita, 2010).  

Reformasi kebijakan pertanian yang dilakukan di Eropa awal 1990-an mendorong petani untuk lebih 

berwirausaha di mana keterampilan kewirausahaan petani digunakan sebagai kerangka kerja 

pengorganisasian dalam upaya pengembangan pertanian baik dari prespektif kelembagaan, budaya, sosial 

dan ekonomi dalam menciptakan bisnis pertanian yang dapat merespons inisiatif pembangunan pedesaan 
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(Morgan et al., 2010). Kebijakan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya petani di kota Tarakan harus difokuskan kepada penguatan karakteristik dan kompetensi 

kewirausahaan petani agar terbentuk petani yang mempunyai niat atau keinginan untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha. Saat ini Indonesia membutuhkan sumber daya manusia dengan jiwa kewirausahaan yang kuat 

untuk dapat mengembangkan sektor pertanian sebagai sektor yang berbasis sumber daya alam (Burhanudin, 

2010). Pembangunan pertanian dengan pendekatan kewirausahaan menjadi solusi yang komprehenship bagi 

penataan pembangunan kota Tarakan.  

Tindakan nyata untuk mewujudkan kegiatan berwirausaha dalam sektor pertanian harus diawali dengan 

upaya menumbuhkan niat atau keinginan berwirausaha pada petani yang memengaruhi timbulnya niat atau 

keinginan tersebut, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi niat atau keinginan berwirausaha dapat terus 

dikembangkan agar minat tersebut dapat diwujudkan menjadi usaha yang nyata. Adanya keinginan petani 

untuk berwirausaha (menjadi pengusaha) bisa menjadikan petani tersebut  mandiri dan berdaya saing 

karena mempunyai kemampuan untuk mengelola peluang usaha menjadi usaha yang berkelanjutan. Perilaku  

kreatif dan inovatif yang merupakan cerminan dari karakteristik kewirausahaan harus dimiliki seorang petani 

agar produk yang dihasilkan mempunyai keunggulan yang berbeda dan bisa berdaya saing di pasaran dengan 

produk serupa. Hal ini sejalan dengan hakikat dari kewirausahaan, yaitu kemampuan seorang wirausaha 

untuk berfikir kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda (Drucker, 2018). 

Orang yang memilih strategi wirausaha adalah mereka yang mempunyai kemampuan untuk mengambil 

keputusan, mengambil risiko, mengambil peluang untuk memprivatisasi dan memperoleh properti sebagai 

dasar dari rencana wirausaha mereka (Danglova & Namerova, 1999).  

Pembangunan pertanian saat ini harus bersinergi dengan program kegiatan pemberdayaan masyarakat 

yang bias menumbuhkan minat atau keinginan berwirausaha petani. Untuk mendukung program tersebut 

diperlukan kebijakan yang pro terhadap generasi muda pedesaan dengan membuat program pendidikan, 

pelatihan, dan pembinaan  yang berkelanjutan dalam sebuah kebijakan dan program yang komprehensip 

supaya petani, khususnya petani muda di wilayah perbatasan memiliki keinginan atau niat untuk 

berwirausaha. Penekanan pada pendidikan keterampilan kewirausahaan dikalangan petani menghasilkan 

petani yang memiliki keterampilan wirausaha yang lebih kuat ehingga mempunyai kemampuan untuk 

melakukan diversifikasi. Petani yang memiliki identitas kewirausahaan yang lebih kuat dari petani 

konvensional menganggap diri mereka berorientasi pada pertumbuhan, pengambil risiko, inovatif, optimis, 

dan memiliki lebih banyak kontrol pribadi dalam aktivitas bisnis mereka mereka  (Vesala et al., 2007). Bagi 

petani, kemampuan kreatif dan inovatif dijadikan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses 

(Baldacchino et al., 2015).  

Permasalahan yang kemudian dihadapi bahwa  tidak semua petani mempunyai keinginan untuk 

melakukan kegiatan berwirausaha dalam bentuk memulai dan membuka usaha baru yang menjadi milik 

sendiri disektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan karakteristik 

kewirausahaan, norma subjektif dan kompetensi kewirausahaan petani yang dianalisis menggunakan 

structural equation model (SEM) 

 

METODE 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

menggunakan program statistik AMOS versi 21.0 yang meliputi: 
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1. Confimatory Factor Analysis, yaitu analisis yang dirancang untuk menguji validitas suatu konstruk 

teoritis (Ghozali, 2011). 

2. Uji kesesuaian model yang harus memenuhi indikator pengujian Goodness of Fit yang disyaratkan, sep-

erti pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Evaluasi Kriteria Goodnes of Fit Model 

Kriteria Indek Ukuran Nilai Acuan 

χ2 (Chi Square Statistic) 

Probabilty 

CMIN/DF 

GFI 

AGFI 

RMSEA 

TLI 

CFI 

Semakin kecil 

≥ 0,05 

≤ 2,00 

≥ 0,90 

≥  0,90 

≤ 0,08 

≥ 0,90 

≥ 0,90 

                          Sumber: (Ghozali, 2017). 

3. Uji normalitas data, yaitu pengujian dengan mengamati nilai kurtosis data yang digunakan. Evaluasi 

normalitas multivariat dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio (c.r) dari Multivariate pada 

kurtosis apabila berada pada rentang antara ± 2,58 berarti data berdistribusi normal secara multivariate 

(Schumacker & Lomax, 2011). Hasil pengujian uji normalitas data dapat dilihat pada Assesment of 

normality. 

4. Evaluasi Reliability dan Variance extract (AVE).  

a) Uji reliabilitas, yaitu ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator dalam mengukur sebuah  

sebuah variabel (Hair et al., 2012). Cutt-off value dari construct reliability yang  diterima adalah > 

0,70. Uji reliabilitas diperoleh: 

 

 

b) Variance Extract, nilai yang dapat diterima adalah > 0,50. Uji variance extract diperoleh dengan 

rumus: 

 

Keterangan : 

Standard Loading diperoleh dari standardized regression weight hasil dari CFA, .j. adalah measurement error 

dari tiap-tiap indikator (1-Std. Loading).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil confimatory factor analysis pada model persamaan struktural tahap pertama, terdapat dua 

indikator yang mempunyai nilai loading factor rendah, yaitu indikator berani mengambil keputusan (X6) 

pada konstruk karakteristik kewirausahaan dengan nilai koefesien 0,022 dan indikator latar belakang 

keluarga (X10)  pada konstruk norma subjektif  yang mempunyai nilai koefesien -0,033 yang berarti tidak 
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valid dan harus didrop dari model untuk membangun model CFA persamaan struktural tahap kedua. Model 

CFA tahap kedua merupakan model full persamaan struktural niat berwirausaha petani di kota Tarakan. 

Berdasarkan hasil output standardized regression weights model full persamaan struktural, semua indikator 

adalah valid dengan nilai loading factor yang dihasilkan signifikan secara statistik dan nilai  koefesien 

sudah di atas 0,50 yang berarti convergent validity telah terpenuhi dan dapat digunakan untuk menghitung uji 

Realibilitas dan Variance Extracted (AVE). 

 

Gambar 1. Model Full Persamaan Struktural  

 

 

       Sumber : Figure diolah oleh peneliti (2023) 

Selain menghasilkan nilai loading factor yang valid, model full persamaan struktural yang telah 

dimodifikasi menghasilkan nilai Goddnes of Fit Model yang sangat baik dengan nilai Chi_Square sebesar 

173,518 dengan nilai probability sebesar 0,272. Hasil pengujian Goodness of Fit Model  CFA tahap 1 dan 

Model CFA tahap 2 dapat dilihat pada tabel 2. Gambar 1, menunjukkan bahwa secara keseluruhan full model 

persamaan struktural niat berwirausaha dapat diterima.  
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Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara matrik kovarian data dari variabel teramati dengan 

matrik kovarian dari model yang dispesifikasikan (implied covariance matrix).  

 

Tabel 7. Hasil Penguijian Evaluasi Kriteria Goodnes of Fit Model 

Kriteria 

Indek 

Ukuran 

Cut 

off Value 

Hasil 

CFA 

Tahap 1 

Evaluasi 

Model 

Hasil 

CFA 

Tahap 2 

Evaluasi 

Model 

Chi Square 

Probabilty 

CMIN/DF 

GFI 

AGFI 

TLI 

CFI 

RMSEA 

Semakin kecil 

≥ 0,05 

≤ 2,00 

≥ 0,90 

≥ 0,90 

≥ 0,90 

≥ 0,90 

≤ 0,08 

851,818 

0 

3,803 

0,780 

0,729 

0,678 

0,715 

0,106 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

Marginal 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

Buruk 

173,518 

0,272 

1,065 

0,936 

0,909 

0,997 

0,997 

0,024 

Marginal* 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 *Marginal = Nilai tidak memenuhi kriteria indeks pengukuran 

      Sumber : Data primer diolah peneliti (2023). 

 Composite reliability (cr) atau reliabilitas konstruk adalah ukuran internal consistency sebuah indikator 

atau konstruk. Nilai realibilitas konstruk yang diterima adalah ≥ 0.70. Avarage variance extract adalah 

ukuran realibilitas yang merefleksikan jumlah kesulurahan varians dalam indikator-indikator yang dijelaskan 

oleh konstruk laten. Nilai avarage variance extract  yang diterima adalah ≥ 0.50. hasil perhitungan  

composite reliability dan avarage variance extract dapat dilihat pada tabel 2.   

 

Tabel 2.Hasil Composite Reiability dan Variance Extract 

Konstruk Composite Reliabilty Variance Extract 

Karakteristik Kewirausahaan 0,906 0,856 

Norma Subjectiv 0,933 0,924 

Kompetensi Kewirausahaan 0,930 0,902 

Intensi  Berwirausaha 0,867 0,789 

          Sumber : Data primer diolah peneliti (2023) 

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 2, dapat diartikan bahwa ukuran  realibilitas menggunakan 

CR dan AVE  untuk semua konstruk laten terpenuhi dengan baik. Nilai hubungan anatara variabel 

karakteristik kewirausahaan, norma subjektif, dan kompetensi kewirausahaan disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Correlation antar variabel 
   

Estimate 

Norma_Subjektif <--> Karakteristik_Kewirausahaan ,301 

Norma_Subjektif <--> Kompetensi_Kewirausahaan ,510 

Karakteristik_Kewirausahaan <--> Kompetensi_Kewirausahaan ,415 

           Sumber : Data primer diolah peneliti (2023) 
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Berdasarkan tabel 3, hubungan antara variabel kompetensi kewirausahaan dengan norma subjektif sangat 

kuat dengan nilai koefesien sebesar 0,510, sedangkan hubungan antara variabel karakteristik kewirausahaan 

dengan norma subjektif lemah dengan nilai koefesien sebesar 0,301 dan hubungan variabel kompetensi 

kewirausahaan dengan variabel karakteristik kewirausahaan juga lemah dengan nilai koefesien sebesar 0,415. 

Hasil uji kausalitas model dapat dilihat dari hasil estimasi yang ada pada tabel 4. Regression Weight.  

Tabel 4. Regression Weights 
   

Estimate S.E. C.R. P 

Intensi_Kewirausahaan <--- Karakteristik_Kewirausahaan ,596 ,057 10,431 *** 

Intensi_Kewirausahaan <--- Norma_Subjektif -,042 ,019 -2,223 ,026 

Intensi_Kewirausahaan <--- Kompetensi_Kewirausahaan ,058 ,022 2,599 ,009 

     Sumber : Data primer diolah peneliti (2023) 

 

Dari hasil estimasi, dapat dijelaskan bahwa karakteristik kewirausahan berpengaruh positif terhadap 

intensi berwirausaha dengan nilai koeefesien sebesar 0,975 dengan nilai signifikansi pada (P) *** yang 

berarti signifikan pada tingkat  0,001. Kompetensi kewirausahaan  berpengaruh negatif  terhadap intensi 

berwirausaha dengan nilai koefesien sebesar -0,080 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 yang berarti 

signifikan pada tingkat 0,005 dan  norma subjektif berpengaruh positif terhadap  intensi berwirausaha 

dengan nilai koefesien sebesar 0.100 dengan nilai  signifikansi sebesar   0,009 yang berarti signifikan 

pada tingkat 0,005. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis model teoritis yang diuji dengan kriteria goodness of fit, model yang 

dibangun dalam penelitian dapat diterima secara keseluruhan dengan nilai goodness of fit yang telah me-

menuhi cut off value yang disyaratkan. Hubungan antara variabel  kompetensi kewirausahaan dengan vari-

abel norma subjektif sangat kuat yang ditunjukkan oleh nilai koefesien sebesar 0,510. Variabel karakteristik 

kewirausahaan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap  terhadap variabel intensi kewirausahaan 

dengan nilai koefesien sebesar 0,975. Besarnya nilai koefesien determinasi berdasarkan Squared Multiple 

Correlation adalah 0,958 yang berarti pengaruh karakteristik kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, dan 

norma subjektif terhadap intensi berwirausaha adalah sebesar 95.8 % dan sisanya 4.2 % diperoleh dari variabel 

lain di luar model yang dirancang dalam penelitian ini. 
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